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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi latar belakang peternak
dan sefjauh mana tingkat penerapan aspek teknis pemelibarun vany dilakukan
oleh peternuk sapi potong i Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya.
Penelitian ini dilakukan dari tanggal 2 sampai 28 Agustus 2008, Materi penelitian
ini adalah Kepala Keluarpa (KK) peternak sapi polong di keecamatan Situng
Rabupaten Dharmaesraya sebanyak 367 responden. Metode vang  digunokan
dalam penelitian ini adalah metode survey, wawaneara langsung dengan peternak
dengan menggunakan daflar pertanyaan (kuisioner). Peubah yang diamati adalah
latar belakang peternak (pecdidikan peternak, pekerjusn utama, umur peternuk
dan jumiab peternak yang dimiliki) dan aspek teknis pemelibaraan peternakam
(bibit, makanan ternak, tatalaksana pemeliharann, kandang, kesehatan dan
penvakit). Hasil penelitian menunjukan balwa latar belakang peternak lerbesar
responden berusia 41 — 60 tahun (269 KK, pekerjazn ulamanya sebagai petani
(198 KK} berpendidikan Sekelah Dasar (118 KK} dengan jumlah sapi vang
dipelibaran berkisar 1 — 3 ckor. asil penclitian pada tingkal penerapan aspek
weknis pemelibaraan sapi potong di kecamatan Sitiung Kabupaten Dbarmastaya
masih rendah masuk kategod kurang dengan rata-rata skor yang didapat 483,85
alou 48,38%,. Ind berari berada dibaaah 6024 pada skor standar Diten Peternakan
{18492,

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kondisi latar
oclakang petemak vang kurang baik mempengaruhi tingkat penerapun aspek
teknis pemeliharaan sapi potang di kecamatan Sitiung kabupaten Dharmasraya
vang termasuk dalam katepori kurang dengan skor 483 8 atau 45,38 %,



BAB L PENDAHNULUAN

A, Latar Belakang

Indonesia merupakan negama yang sedang herkembang yang schagian
besar penduduknys hidup sebagal petani peternak. Sebagai MNegara yang sedang
betkembang, Indonesia menghadapi masalah ketidakseimbangan antara laju
penduduk dengan peningkatan populasi fermuk. Penyebab utamanya adalah
rendahnya produktifitas temak, rendabnva genetik lokal serla sistem peternakan
vang masih tradisional. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam
meningkatkan mutu genetik dan produktifitas ternak tersebut seperti kawin silang
antara ternak-temak lokal dengan ternak ungeul melalui inseminasi buatan (IB).

Program tersebut akan berhasil apabila disertai dengan perbuikan aspek-
aspek teknis antara lain makanan, perkandangan, manajemen pemelikaraan,
penpendabion penyakit dan pemasacan,

Ternak sapi di Indonesia khususnyva di Sumatera Bargt nierupakan salah
silu Jenis fernak yang dibaropkan mampu menjadi renopang Kebuluhan akan
daging wvang meropakan sumber protein hewani, Hal ini dampak dari
bertambahnya jumlah pendudukyang diifingi dengan peningkatan pendapatan dan
kesadaran akan kebuluhan hewani yang berdampak positif terhadap peningkatan
permintaan hasil ternak lerutama daging, namun hal ini tidak diikut oleh
peningkatan produktifitas ternak tersebul, karena sebagian besar pasokan daging
nasional masih didatangkan dari luar negeri,

Dharmasraya merupakan daerah yang memiliki potenst sumber daya alam

yang cukup besar, dimana memiliki daerah pertanian dan perkebunan dengan



kondisi laban yang cukup subur. Hal ini berpelusng untuk lebib meringkatkan
pemelibaraan peternakan bagi musyarakat terulama peternakan sapi potong,
Populasi sapi poteng pada tahun 2005 sampai 2007 mengalami peningkatan
yiitu, pada tahun 2005 jumlah populasioya 25944 ekor, whun 2006 jumlah
populasinya 26.377 ekor, dan pada tahun 2007 mencapai 27.646 ckor. lenis sapi
potang yang dipelibara dideerah ini adalab Peranoken Onpgole (PO), Peranakan
Simmental dan Peranakan Brahman. Masyarakal didaerab ini pada umumnya
bermata pencaharian bertani dan mereka memelibara sapi potong hanya sabagai
usaha sampingan dengan tata laksana pemelihuraan secarn tradisional sebingpa
pradukiifitasnya masih rendah. Keterampilan dan pengetahvan peternak tentang
tata laksana peternakan sangat menentukan tingkat produkiifitns dari lernak
tersebut. Oleh karena itu peningkatan penpetahuan, keterampilan sera perubahan
perilaku peternak dalam pemeliharaan ternak sangat diperlukan.

Pemerintah telah mencanangkan suatu program yang disebut denpan
Panea Usaha Ternak Potong (PUTP)L vang meliputi @ (1)bibit vang bak dan
unggul  (2) perbaikan makanan baik kualitas maupun kuantitas (3tata laksana
pemelibarazn yang baik dan schat (4)penataan kandang, dan {5keschatan ternak,
Program mi diharapkan dapat meningkatkan tatalaksana pemeliharaan termak dari
yang tradisional kearsh  yapng  lebih  baik  dan mengunfungkan.  Uniuk
mengevaluasi  program  ini, pemerintah bersama  Ditjen  Peternakan  telah
menerbitkan sualu pedoman mengensi penerapan aspek tekmis petemakan dengan
memberikan nilai unluk aspek dard panca usaha ternak potong yang merupakan

kunei keberhasilan peternakan itu sendic.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan babwa kondisi latar
belakang peternuk dengan tingkat pendidikan vang rendah, umur yang relatif
kurang produkiil’ mempengarubi tingkal penerapan sspek teknis pemeliharaan
sapi potong oleh peternak di Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya vang
masih di bawah standar yang ditetapkan oleh Ditjen Peternakan {1992) dengan
skor yang diperoleh 48,38 % berada pada kisaran dibawah 60% masuk kategon

kurang,

B. Saran
Hendaknya petani  peternak  lebib  meningkatkan  pendidikan  dan
wawasannyn baik melalui Jembags formal mavpun non fermal. Dibarapkan

instansi terkait lebih meningkatkan kegintan penyuluban terhadap petani petermnak

dan meningkatkan Jumlah mavpun kualitas petugas penvulub lapangon, sehingen
petani pelernak dapat lebih memahami tatacars pemeliharaan sapi yang kaik dan

benar dengan sistem pemeliharaan vang instensif,
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